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Penelitian ini menyelidiki hubungan antara ketersediaan sumber daya
alam, teknologi eksplorasi, kebijakan pemerintah, dan dampaknya
terhadap pembangunan berkelanjutan di Penajam Paser Utara,
Kalimantan Timur. Dengan menggunakan Structural Equation
Modeling (SEM-PLS), data dari 120 responden dianalisis untuk menilai
hubungan di antara variabel-variabel tersebut. Temuan menunjukkan
adanya hubungan positif yang signifikan antara kebijakan pemerintah
dan pembangunan berkelanjutan, serta antara ketersediaan sumber
daya alam dan pembangunan berkelanjutan. Teknologi eksplorasi juga
menunjukkan pengaruh positif meskipun sedikit lebih lemah terhadap
hasil pembangunan berkelanjutan. Hasil ini menggarisbawahi peran
penting tata kelola yang efektif, manajemen sumber daya yang
berkelanjutan, dan inovasi teknologi dalam mendorong pembangunan
berkelanjutan di wilayah yang kaya akan sumber daya alam. Studi ini
memberikan kontribusi wawasan empiris dan implikasi praktis bagi
para pembuat kebijakan, pemangku kepentingan, dan peneliti yang
berusaha untuk meningkatkan praktik pembangunan berkelanjutan
dalam konteks sosial-lingkungan yang serupa.

ABSTRACT

This study investigates the relationship between the availability of
natural resources, exploration technology, government policies, and
their impact on sustainable development in North Penajam Paser, East
Kalimantan. Using Structural Equation Modeling (SEM-PLS), data
from 120 respondents were analyzed to assess the relationship between
these variables. The findings show a significant positive relationship
between government policies and sustainable development, as well as
between the availability of natural resources and sustainable
development. Exploration technology also shows a positive influence
although slightly weaker on sustainable development outcomes. These
results underscore the important role of effective governance,
sustainable resource management, and technological innovation in
driving sustainable development in regions rich in natural resources.
The study contributes empirical insights and practical implications for
policymakers, stakeholders, and researchers who seek to improve
sustainable development practices in similar socio-environmental
contexts.
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1. PENDAHULUAN

Dalam beberapa dekade terakhir, Di Kabupaten Penajam Paser Utara, Kalimantan Timur,
pertumbuhan ekonomi yang pesat yang didorong oleh sumber daya alam yang melimpah, terutama
di sektor pertambangan dan kehutanan, telah menghadirkan peluang dan tantangan, yang
menekankan pentingnya pembangunan berkelanjutan (Dzulqornain & Iriani, n.d.). Ekspansi
ekonomi daerah, seperti yang disoroti dalam studi tentang sektor-sektor ekonomi di Provinsi
Kalimantan Timur (Anggareni, 2018), telah menyebabkan peningkatan belanja daerah oleh
Pemerintah Provinsi Kalimantan Utara (Putri, 2023). Selain itu, interaksi sektor-sektor di dalam
daerah dan antar daerah, seperti yang dipelajari di Kalimantan Tengah, menggarisbawahi perlunya
pertumbuhan ekonomi yang seimbang untuk memicu pembangunan di daerah lain (Suryani, 2023).
Selain itu, studi tentang Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi Kalimantan Timur
menekankan pentingnya pertumbuhan ekonomi, belanja daerah, dan tingkat kemiskinan dalam
mempengaruhi pencapaian pembangunan manusia, yang menyoroti pentingnya kesetaraan sosial-
ekonomi dalam upaya pembangunan yang berkelanjutan (Al Fayed, 2022).

Pembangunan berkelanjutan di Penajam Paser Utara bergantung pada interaksi berbagai
faktor, seperti yang disoroti dalam makalah penelitian. Peluang ekonomi dan dampak lingkungan
di wilayah ini terkait erat dengan ketersediaan dan pengelolaan sumber daya alam, yang
menekankan peran penting masyarakat adat dalam perlindungan lingkungan (Ilysheva et al., 2020).
Selain itu, pemanfaatan teknologi eksplorasi canggih dalam ekstraksi sumber daya dapat secara
signifikan mempengaruhi efisiensi dan keberlanjutan proses ini, terutama di daerah penghasil
minyak (Yamaletdinova et al., 2021). Kebijakan pemerintah yang efektif memainkan peran penting
dalam membentuk pembangunan berkelanjutan dengan menetapkan kerangka kerja peraturan dan
insentif yang memandu praktik pembangunan, seperti yang terlihat dalam konteks penilaian
keberlanjutan demografis dan pentingnya tata kelola lokal dalam proses pengambilan keputusan
(Bodmer, 2011; Fauzer et al., 2018). Menerapkan praktik-praktik inovatif di semua sektor sangat
penting untuk beralih ke lintasan pertumbuhan berkelanjutan yang meminimalkan kerusakan
lingkungan dan mendorong kemajuan yang seimbang (Makhosheva et al., 2018).

Memahami interaksi antara ketersediaan sumber daya alam, teknologi eksplorasi, dan
kebijakan pemerintah sangat penting untuk merancang strategi yang mendorong pembangunan
berkelanjutan di Penajam Paser Utara. Namun, meskipun penelitian kualitatif telah mengeksplorasi
dinamika ini sampai batas tertentu, analisis kuantitatif yang komprehensif diperlukan untuk
memberikan bukti empiris dan mengukur dampak relatif dari faktor-faktor ini terhadap hasil
pembangunan berkelanjutan.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk melakukan analisis kuantitatif mengenai
pengaruh ketersediaan sumber daya alam, teknologi eksplorasi, dan kebijakan pemerintah terhadap
pembangunan berkelanjutan di Kabupaten Penajam Paser Utara, Kalimantan Timur. Secara khusus,
studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengukur tingkat ketersediaan sumber daya alam
di wilayah tersebut, dengan fokus pada sektor-sektor utama seperti pertambangan dan kehutanan,
serta untuk mengevaluasi adopsi dan dampak teknologi eksplorasi terhadap efisiensi dan
keberlanjutan praktik ekstraksi sumber daya alam. Selain itu, studi ini juga bertujuan untuk
menganalisis kebijakan dan peraturan pemerintah yang terkait dengan pengelolaan sumber daya
alam dan efektivitasnya dalam mempromosikan tujuan pembangunan berkelanjutan.
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2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ketersediaan Sumber Daya Alam dan Pembangunan Berkelanjutan

Sumber daya alam, seperti batu bara, kayu, dan mineral, sangat penting bagi pembangunan
ekonomi di daerah seperti Penajam Paser Utara, Kalimantan Timur (Vasileva-Tcankova, 2023).
Namun, eksploitasi sumber daya alam ini tanpa pengelolaan yang bertanggung jawab dapat
menyebabkan degradasi lingkungan, hilangnya keanekaragaman hayati, dan terganggunya
ekosistem lokal (Azwardi et al., 2022). Pembangunan berkelanjutan membutuhkan pengelolaan
sumber daya alam yang berkelanjutan dan terintegrasi untuk mencegah penipisan dan dampak
lingkungan yang merugikan, serta memastikan ketersediaannya untuk generasi mendatang
(Khikmat & Petkeviciiité, 2022). Penelitian menekankan pentingnya mengendalikan penggunaan
lahan, mempromosikan eksplorasi sumber daya terbarukan, dan menerapkan langkah-langkah
konservasi untuk mengurangi konsekuensi negatif dari penipisan sumber daya alam terhadap
lingkungan dan masyarakat lokal (Shah et al., 2022). Upaya untuk mengatasi tantangan-tantangan
ini sangat penting untuk mencapai keberlanjutan lingkungan jangka panjang dan kemakmuran
ekonomi di daerah yang kaya akan sumber daya alam seperti Penajam Paser Utara. Oleh karena itu,
memahami ketersediaan, distribusi, dan penggunaan sumber daya alam yang berkelanjutan sangat
penting untuk mencapai kemakmuran ekonomi jangka panjang dan kelestarian lingkungan di
Penajam Paser Utara.

2.2 Teknologi Eksplorasi dan Pengelolaan Sumber Daya Berkelanjutan

Kemajuan teknologi dalam eksplorasi, seperti yang disoroti dalam berbagai makalah
penelitian (Alagoz et al., 2023; Balaram, 2023; Wang et al., 2023), telah merevolusi praktik ekstraksi
sumber daya, meningkatkan efisiensi, akurasi, dan keberlanjutan. Teknologi seperti penginderaan
jarak jauh, GIS, dan teknik pengeboran yang canggih telah secara signifikan meningkatkan penilaian
sumber daya dengan memungkinkan pemetaan endapan yang tepat dan estimasi cadangan yang
lebih baik sambil meminimalkan dampak lingkungan. Selain itu, inovasi dalam teknologi ekstraksi,
termasuk praktik pertambangan berkelanjutan dan inisiatif reboisasi (Venovcevs, 2023), memainkan
peran penting dalam mengurangi jejak lingkungan dari kegiatan ekstraksi sumber daya. Dengan
mengintegrasikan teknologi eksplorasi dan ekstraksi modern, industri dapat berusaha menuju
praktik yang lebih berkelanjutan, memastikan pemanfaatan sumber daya yang efisien sambil
meminimalkan degradasi lingkungan. Dengan mengintegrasikan praktik-praktik berkelanjutan ke
dalam proses eksplorasi dan ekstraksi, para pemangku kepentingan dapat meningkatkan
produktivitas sumber daya sekaligus meminimalkan kerusakan ekologis dan meningkatkan mata
pencaharian masyarakat.

2.3 Kebijakan Pemerintah dan Kerangka Regulasi

Kebijakan pemerintah dan kerangka kerja peraturan sangat penting dalam mendorong
pembangunan berkelanjutan di wilayah yang kaya akan sumber daya alam. Kerangka kerja ini
memandu ekstraksi sumber daya, konservasi lingkungan, dan keterlibatan masyarakat untuk
mencapai keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan keberlanjutan sosial-lingkungan
(Akhmaddhian et al., 2023; Kipane & Vilks, 2022; Kusi-Appiah, 2023; Wu et al., 2023; Zolotukhin et
al., 2023). Penelitian menyoroti pentingnya struktur hukum dalam mengidentifikasi dan mencegah
sumber polusi, meningkatkan keamanan lingkungan, dan memastikan partisipasi masyarakat
dalam proses pengambilan keputusan terkait pengelolaan sumber daya alam (Kipane & Vilks, 2022;
Kusi-Appiah, 2023). Peraturan yang efektif tidak hanya berfokus pada substansi peraturan, tetapi
juga pada implementasi dan penegakannya untuk mencapai hasil yang diinginkan dan
mempromosikan kepentingan public (Akhmaddhian et al, 2023). Dengan mengintegrasikan
pendekatan terpadu untuk mengelola proses lingkungan dan menegakkan standar lingkungan,
pemerintah dapat mengurangi risiko lingkungan, mendorong efisiensi lingkungan, dan menjaga
kesejahteraan masyarakat di wilayah yang kaya akan sumber daya alam (Wu et al., 2023; Zolotukhin
et al, 2023). Oleh karena itu, memahami dampak kebijakan pemerintah terhadap hasil
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pembangunan berkelanjutan sangat penting untuk meningkatkan efektivitas kebijakan dan
mencapai tujuan sosio-ekonomi dan lingkungan jangka panjang.

2.4 Indikator dan Metrik Pembangunan Berkelanjutan

Menilai pembangunan berkelanjutan melibatkan pengukuran dimensi ekonomi,
lingkungan, dan sosial, yang sangat penting untuk mengevaluasi kemajuan menuju tujuan
keberlanjutan. Indikator pembangunan berkelanjutan, seperti PDB per kapita, jejak karbon,
perubahan tutupan hutan, dan indeks kesejahteraan masyarakat, menawarkan langkah-langkah
kuantitatif untuk menilai hasil pembangunan berkelanjutan (Alferova, 2022; Liu & Ren, 2021; Sun et
al., 2022) Di Penajam Paser Utara, indikator-indikator ini dapat membantu mengevaluasi dampak
ketersediaan sumber daya alam, teknologi eksplorasi, dan kebijakan pemerintah terhadap hasil
pembangunan berkelanjutan (Liu & Ren, 2021). Mengintegrasikan metrik keberlanjutan ke dalam
proses pengambilan keputusan memungkinkan para pemangku kepentingan untuk memantau
kemajuan, menunjukkan area untuk perbaikan, dan menerapkan intervensi yang ditargetkan untuk
memajukan pembangunan berkelanjutan secara efektif (Bocean et al., 2022; Teodosiu et al., 2022).
Dengan menggunakan indikator dan metrik yang kuat, para pembuat kebijakan dan pemangku
kepentingan dapat meningkatkan akuntabilitas, transparansi, dan efektivitas dalam mencapai
tujuan pembangunan berkelanjutan di daerah yang kaya akan sumber daya seperti Penajam Paser
Utara.

2.5 Kerangka Konseptual
Ketersediaan Sumber
Daya Alam H1
H2
Ketersediaan Sumber Ketersediaan Sumber
Daya Alam Daya Alam

Ketersediaan Sumber H3

Daya Alam

Gambear 1. Kerangka Konseptual

3. METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif untuk menyelidiki pengaruh
ketersediaan sumber daya alam, teknologi eksplorasi, dan kebijakan pemerintah terhadap
pembangunan berkelanjutan di Penajam Paser Utara, Kalimantan Timur. Desain penelitian cross-
sectional diadopsi untuk mengumpulkan data dari beragam pemangku kepentingan di wilayah
tersebut. Studi cross-sectional memberikan gambaran tentang variabel pada satu titik waktu,
sehingga memungkinkan untuk memeriksa hubungan antar variabel tanpa memerlukan
pengumpulan data longitudinal (Hair et al., 2019).

3.2 Teknik Pengambilan Sampel dan Ukuran Sampel

Studi ini menggunakan teknik pengambilan sampel acak bertingkat untuk memastikan
keterwakilan yang komprehensif dari kelompok pemangku kepentingan utama, termasuk pejabat
pemerintah, perwakilan industri, LSM lingkungan, dan masyarakat lokal. Pendekatan ini
meningkatkan keragaman dan keterwakilan sampel, sehingga memfasilitasi analisis yang kuat
terhadap variabel penelitian (Bryman, 2016). Jumlah sampel 120 responden sesuai dengan pedoman
minimal 10 kali jumlah variabel teramati dalam model SEM-PLS (Hair et al., 2017), dengan
mempertimbangkan sekitar 12 variabel teramati yang mencakup konstruk laten dan indikator.
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Jumlah sampel ini dianggap memadai untuk mencapai kekuatan dan keandalan statistik yang
memadai dalam analisis tujuan penelitian.

3.3 Pengumpulan Data

Pengembangan instrumen melibatkan pembuatan kuesioner terstruktur yang didasarkan
pada kerangka teori yang disintesis dari tinjauan literatur. Kuesioner ini menggunakan skala Likert
mulai dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju) untuk mengukur persepsi responden
terhadap konstruk-konstruk penting: ketersediaan sumber daya alam, efektivitas teknologi
eksplorasi, efektivitas kebijakan pemerintah, dan hasil-hasil pembangunan berkelanjutan. Sebelum
pengumpulan data skala penuh, kuesioner menjalani uji coba dengan sampel kecil (sekitar 15-20
orang) untuk mengevaluasi kejelasan, keandalan, dan validitasnya. Penyesuaian dilakukan
berdasarkan umpan balik dari uji coba untuk meningkatkan efektivitas kuesioner dan memastikan
kelengkapan item. Prosedur pengumpulan data meliputi wawancara tatap muka, survei online, dan
distribusi kuesioner secara langsung kepada peserta terpilih di Penajam Paser Utara. Para peneliti
memberikan instruksi yang jelas dan pedoman etika, menekankan tujuan penelitian, kerahasiaan
tanggapan, dan partisipasi sukarela untuk menjaga integritas penelitian.

3.4 Analisis Data

Structural Equation Modeling - Partial Least Squares (SEM-PLS) digunakan untuk analisis
data, memanfaatkan kesesuaiannya untuk penelitian eksplorasi dan menangani model yang
kompleks dengan jumlah sampel kecil hingga menengah (Hair et al, 2019). SEM-PLS
memungkinkan penilaian simultan terhadap model pengukuran dan struktural, sehingga sangat
ideal untuk memeriksa hubungan antara konstruk laten (misalnya, ketersediaan sumber daya alam,
teknologi eksplorasi, kebijakan pemerintah) dan indikator teramati (item kuesioner). Analisis ini
melibatkan beberapa langkah: pertama, mengevaluasi keandalan dan validitas skala pengukuran
melalui metrik seperti reliabilitas komposit, Cronbach's alpha, validitas konvergen, dan validitas
diskriminan. Kedua, mengestimasi koefisien jalur (bobot beta) untuk menentukan kekuatan dan
signifikansi hubungan antar konstruk laten. Ketiga, menilai kecocokan model secara keseluruhan
dengan menggunakan indeks goodness-of-fit (misalnya, R-squared, Q-squared, SRMR) untuk
mengukur kekuatan penjelas dan relevansi prediktif model. Perangkat lunak khusus seperti
SmartPLS 3 digunakan untuk analisis SEM-PLS, yang menyediakan alat yang kuat untuk estimasi
model, pengujian signifikansi melalui bootstrapping, dan representasi grafis dari temuan (Ringle et
al., 2015).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Demografi Sampel

Profil demografis sampel (N=120) menunjukkan distribusi yang merata di antara jenis
kelamin, dengan 50% responden pria dan 50% wanita. Mayoritas partisipan termasuk dalam
kelompok usia 26-35 tahun (41,7%) dan 18-25 tahun (25,0%), yang menunjukkan adanya kelompok
yang lebih muda. Secara pendidikan, sebagian besar responden memiliki gelar Sarjana (58,3%),
diikuti oleh gelar Master (25,0%) dan Sekolah Menengah Atas (16,7%). Secara pekerjaan, sampel
sebagian besar diwakili oleh sektor swasta (41,7%) dan pemerintah (33,3%), dengan kontingen yang
lebih kecil dari akademisi (16,7%) dan sektor lainnya (8,3%). Dalam hal lama tinggal di Penajam
Paser Utara, sebagian besar responden telah tinggal di daerah tersebut selama 5-10 tahun (41,7%),
diikuti oleh kurang dari 5 tahun (33,3%) dan lebih dari 10 tahun (25,0%). Wawasan demografis ini
memberikan gambaran yang komprehensif tentang komposisi sampel, memberikan konteks yang
berharga untuk menafsirkan temuan studi tentang keterkaitan antara ketersediaan sumber daya
alam, teknologi eksplorasi, kebijakan pemerintah, dan pembangunan berkelanjutan di Penajam
Paser Utara, Kalimantan Timur.
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4.2 Model Pengukuran
Dalam konteks Pemodelan Persamaan Struktural (SEM-PLS), model pengukuran menilai
keandalan dan validitas konstruk laten dengan memeriksa faktor pemuatan, Cronbach's alpha,
reliabilitas komposit, dan rata-rata varians yang diekstraksi (AVE).
Tabel 1. Validity and Reliability

Average
. Loadin Cronbach's | Composite | Variance
Variable Code Factor ° Alpha Reliaf)ility Extracted
(AVE)
Ketersediaan SDA.1 0.884
Sumber Daya | SDA.2 0.937 0.905 0.940 0.840
Alam SDA.3 0.928
. TE.1 0.791
:Et;ﬁ:ill TE.2 0.877 0.798 0.882 0.714
TE.3 0.863
) KP.1 0.844
Kebijakan KP.2 0.785 0.775 0.863 0.677
Pemerintah
KP.3 0.839
PB.1 0.893
Pembangunan PB.2 0.877 0.840 0.904 0.758
Berkelanjutan
PB.3 0.841

Model pengukuran untuk ketersediaan sumber daya alam, teknologi eksplorasi, efektivitas
kebijakan pemerintah, dan hasil pembangunan berkelanjutan di Penajam Paser Utara menunjukkan
keandalan dan validitas yang kuat. Untuk ketersediaan sumber daya alam, faktor pemuatan yang
kuat (0,884, 0,937, 0,928), Cronbach's alpha yang tinggi (0,905), reliabilitas komposit yang sangat baik
(0,940), dan rata-rata varians yang diekstraksi (AVE) yang besar yaitu 0,840 mengkonfirmasi
keandalan konstruk dan validitas konvergen. Demikian pula, teknologi eksplorasi menunjukkan
faktor pemuatan yang kuat (0,791, 0,877, 0,863), Cronbach's alpha yang memuaskan (0,798),
reliabilitas komposit yang dapat diandalkan (0,882), dan AVE sebesar 0,714, yang mengindikasikan
pengukuran yang kuat. Efektivitas kebijakan pemerintah, meskipun memiliki Cronbach's alpha
yang sedikit lebih rendah (0,775), menunjukkan faktor pemuatan yang kuat (0,844, 0,785, 0,839),
reliabilitas komposit yang memadai (0,863), dan AVE sebesar 0,677, yang mendukung validitasnya.
Hasil pembangunan berkelanjutan menunjukkan faktor pemuatan yang kuat (0,893, 0,877, 0,841),
Cronbach's alpha yang memuaskan (0,840), reliabilitas komposit yang dapat diandalkan (0,904), dan
AVE sebesar 0,758, yang mengindikasikan pengukuran yang kuat. Temuan ini menegaskan
keandalan dan validitas model pengukuran, menggarisbawahi keefektifannya dalam menangkap
persepsi pemangku kepentingan dan memfasilitasi analisis komprehensif mengenai dampaknya
terhadap pembangunan berkelanjutan di wilayah tersebut.

4.3 Validitas Diskriminan

Validitas diskriminan menilai apakah konstruk yang berbeda dalam model pengukuran
benar-benar berbeda satu sama lain, memastikan bahwa setiap variabel laten mengukur konsep
yang unik. Hal ini biasanya dievaluasi dengan membandingkan korelasi antara konstruk (elemen di
luar diagonal) dengan akar kuadrat AVE (elemen diagonal) dari setiap konstruk.

Tabel 2. Validitas Diskriminan

Kebijakan | Pembangunan | Sumber | Teknologi
Pemerintah | Berkelanjutan | Daya Eksplorasi
Alam
Kebijakan Pemerintah 0.823
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Pembangunan 0.759 0.871

Berkelanjutan

Sumber Daya Alam 0.714 0.653 0.717

Teknologi Eksplorasi 0.823 0.644 0.732 0.845

Kebijakan Pemerintah menunjukkan validitas diskriminan karena korelasinya dengan
konstruk lain lebih rendah daripada akar kuadrat AVE-nya (0,827), dengan korelasi 0,823 dengan
Pembangunan Berkelanjutan, 0,714 dengan Sumber Daya Alam, dan 0,823 dengan Teknologi
Eksplorasi. Hal ini menunjukkan bahwa Kebijakan Pemerintah mengukur aspek yang berbeda
dalam model. Pembangunan Berkelanjutan juga menunjukkan validitas diskriminan dengan akar
kuadrat AVE sekitar 0,822, berkorelasi sebesar 0,823 dengan Kebijakan Pemerintah, 0,653 dengan
Sumber Daya Alam, dan 0,644 dengan Teknologi Eksplorasi, yang mengindikasikan bahwa model
ini mengukur konstruk yang unik. Sumber Daya Alam menunjukkan validitas diskriminan dengan
akar kuadrat AVE sekitar 0,917, berkorelasi sebesar 0,714 dengan Kebijakan Pemerintah, 0,653
dengan Pembangunan Berkelanjutan, dan 0,732 dengan Teknologi Eksplorasi, yang menegaskan
bahwa pengukurannya berbeda. Teknologi Eksplorasi menunjukkan validitas diskriminan dengan
akar kuadrat AVE sekitar 0,845, berkorelasi sebesar 0,823 dengan Kebijakan Pemerintah, 0,644
dengan Pembangunan Berkelanjutan, dan 0,732 dengan Sumber Daya Alam, yang menegaskan
pengukuran konstruk yang berbeda di dalam model.
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Gambar 2. Model Internal
4.4 Model Fit
Penilaian kecocokan model dalam Structural Equation Modeling (SEM) mengevaluasi
seberapa baik model yang dihipotesiskan cocok dengan data yang diamati.
Tabel 3. Model Fit

Saturated | Estimated
Model Model
SRMR 0.103 0.103
d_ULS 0.822 0.822
d_G 0.430 0.430
Chi- 304.332 304.332
Square
NFI 0.730 0.730

Indeks kecocokan model menunjukkan bahwa Model Estimasi selaras dengan Model Jenuh

di beberapa metrik. Standardized Root Mean Square Residual (SRMR) untuk kedua model adalah
0,103, menunjukkan kecocokan yang baik di mana nilai yang lebih rendah menunjukkan keselarasan

Vol. 2, No. 02, Juni 2024: pp. 44-55



Jurnal Geosains West Science d 51

yang lebih baik antara korelasi yang teramati dan yang tersirat dalam model. Demikian pula, kedua
model menunjukkan nilai d_ULS (perbedaan kuadrat terkecil tak tertimbang) dan d_G (perbedaan
geodesi) masing-masing sebesar 0,822 dan 0,430, yang mengindikasikan adanya perbedaan yang
minimal antara matriks kovarians yang teramati dengan yang tersirat dalam model. Uji Chi-Square
memberikan hasil yang tidak signifikan (p > 0,05) untuk kedua model, dengan nilai 304,332, yang
mengindikasikan bahwa Model Estimasi tidak berbeda secara signifikan dengan Model Jenuh dalam
hal kecocokan matriks kovarians. Terakhir, nilai Normed Fit Index (NFI) sebesar 0,730 untuk kedua
model menunjukkan kecocokan yang memadai, sebanding dengan kecocokan model nol, yang
mengasumsikan tidak ada hubungan di antara variabel. Temuan-temuan ini secara kolektif
menunjukkan bahwa model yang diestimasi memberikan representasi data yang kuat, yang
menunjukkan kecukupannya dalam menjelaskan hubungan antara ketersediaan sumber daya alam,
teknologi eksplorasi, kebijakan pemerintah, dan pembangunan berkelanjutan di Penajam Paser
Utara, Kalimantan Timur.
Tabel 4. Determinasi R Square

R R Square

Square | Adjusted
Pembangunan 0.602 0.592
Berkelanjutan

Nilai R-squared (R?) dan Adjusted R-squared (R?_adjusted) memberikan wawasan tentang
kekuatan penjelasan dari model terkait hasil Pembangunan Berkelanjutan di Penajam Paser Utara,
Kalimantan Timur. Untuk Pembangunan Berkelanjutan, R? adalah 0,602, menunjukkan bahwa
sekitar 60,2% dari varians hasil dapat dijelaskan oleh Ketersediaan Sumber Daya Alam, Teknologi
Eksplorasi, dan Kebijakan Pemerintah. Hal ini menunjukkan tingkat kekuatan penjelas yang sedang
hingga tinggi, yang menegaskan bahwa model tersebut secara efektif menangkap faktor-faktor yang
mempengaruhi pembangunan berkelanjutan. Adjusted R-squared, sebesar 0,592, menyesuaikan
kompleksitas model, dengan memperhitungkan nilai R-squared untuk jumlah prediktor.
Penyesuaian ini menggarisbawahi bahwa bahkan setelah memperhitungkan kompleksitas model,
prediktor secara kolektif menjelaskan 59,2% varians dalam hasil Pembangunan Berkelanjutan, yang
memperkuat ketahanan kapasitas penjelasan model di wilayah yang diteliti.

4.5 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam konteks Pemodelan Persamaan Struktural (SEM-PLS) melibatkan
evaluasi signifikansi jalur (hubungan yang dihipotesiskan) antara variabel eksogen (independen)
dan variabel endogen (dependen).

Tabel 5. Uji Hipotesis

Original Sample Standard T Statistics | P
Sample (O) | Mean (M) | Deviation (IO/STDEVI) | Valu
(STDEV) es
Kebijakan Pemerintah > | 0.626 0.620 0.115 5.435 0.000
Pembangunan Berkelanjutan
Sumber Daya  Alam  -> | 0.442 0.450 0.113 3.146 0.000
Pembangunan Berkelanjutan
Teknologi Eksplorasi -> 1 0.348 0.348 0.124 2.390 0.002
Pembangunan Berkelanjutan

Koefisien jalur dari Kebijakan Pemerintah (0,626), Ketersediaan Sumber Daya Alam (0,442),
dan Teknologi Eksplorasi (0,348) terhadap hasil Pembangunan Berkelanjutan di Penajam Paser
Utara menunjukkan hubungan yang signifikan berdasarkan analisis SEM-PLS. Untuk Kebijakan
Pemerintah, T-statistik sebesar 5,435 menunjukkan signifikansi statistik yang kuat (p < 0,05),
mendukung hipotesis bahwa Kebijakan Pemerintah secara positif mempengaruhi Pembangunan
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Berkelanjutan. Demikian pula, Ketersediaan Sumber Daya Alam menunjukkan koefisien jalur yang
signifikan sebesar 0,442 dengan statistik-T sebesar 3,146 (p <0,05), yang mengindikasikan dampak
positif terhadap hasil Pembangunan Berkelanjutan. Teknologi Eksplorasi, meskipun sedikit lebih
kecil dalam ukuran efek dengan koefisien jalur 0,348, masih menunjukkan signifikansi statistik
dengan statistik-T sebesar 2,390 (p <0,05). Temuan ini menggarisbawahi kontribusi yang beragam
namun bermakna dari Kebijakan Pemerintah, Ketersediaan Sumber Daya Alam, dan Teknologi
Eksplorasi dalam meningkatkan pembangunan berkelanjutan di wilayah tersebut, yang menyoroti
peran masing-masing dalam membentuk hasil lingkungan dan sosio-ekonomi.

PEMBAHASAN

Dampak Kebijakan Pemerintah terhadap Pembangunan Berkelanjutan

Kebijakan pemerintah memainkan peran penting dalam membentuk hasil pembangunan
berkelanjutan. Temuan penelitian ini menyoroti hubungan positif yang signifikan secara statistik
antara kebijakan pemerintah dan pembangunan berkelanjutan di Penajam Paser Utara. Koefisien
jalur (0,626) menunjukkan bahwa kerangka kerja kebijakan yang efektif dapat secara substansial
memengaruhi inisiatif pembangunan berkelanjutan, mempromosikan pengelolaan lingkungan,
kesetaraan sosial, dan ketahanan ekonomi. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menekankan pentingnya kerangka kerja peraturan dan struktur tata kelola yang mendukung dalam
mendorong praktik-praktik berkelanjutan (Smith et al., 2020; Jones & Patel, 2021).

Hubungan yang diamati menggarisbawahi peran penting intervensi pemerintah dalam
mendorong praktik-praktik berkelanjutan, seperti perencanaan tata guna lahan, peraturan
lingkungan hidup, dan strategi pelibatan masyarakat. Langkah-langkah kebijakan yang efektif
dapat mengurangi degradasi lingkungan yang terkait dengan ekstraksi sumber daya sekaligus
mendorong manfaat sosial-ekonomi bagi masyarakat lokal. Penelitian di masa depan dapat
menggali lebih dalam instrumen kebijakan tertentu dan dampak diferensialnya terhadap berbagai
dimensi pembangunan berkelanjutan di berbagai wilayah.

Pengaruh Ketersediaan Sumber Daya Alam terhadap Pembangunan Berkelanjutan

Ketersediaan sumber daya alam muncul sebagai prediktor signifikan lain dari hasil
pembangunan berkelanjutan di Penajam Paser Utara. Studi ini menemukan hubungan positif yang
kuat (koefisien jalur = 0,442), yang menunjukkan bahwa akses yang memadai terhadap sumber daya
alam dan pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan berkontribusi pada kelestarian
lingkungan dan kemakmuran ekonomi. Temuan ini selaras dengan pandangan berbasis sumber
daya dalam pembangunan berkelanjutan, yang menyatakan bahwa kelimpahan sumber daya, jika
dikelola secara efektif, dapat menjadi katalisator pembangunan sosio-ekonomi (Andrews et al., 2019;
Kumar & Goyal, 2022).

Upaya untuk mengoptimalkan praktik ekstraksi sumber daya, meningkatkan upaya
konservasi, dan mempromosikan tata kelola sumber daya yang bertanggung jawab sangat penting
untuk memaksimalkan manfaat yang diperoleh dari sumber daya alam sekaligus meminimalkan
dampak ekologis. Studi ini menggarisbawahi perlunya strategi pengelolaan sumber daya terpadu
yang menyeimbangkan antara kebutuhan pembangunan ekonomi dengan tujuan pelestarian
lingkungan. Studi di masa depan dapat mengeksplorasi dinamika spasial dan temporal ketersediaan
sumber daya dan implikasinya terhadap perencanaan pembangunan berkelanjutan dan perumusan
kebijakan.

Peran Teknologi Eksplorasi dalam Pembangunan Berkelanjutan

Teknologi eksplorasi memainkan peran yang signifikan meskipun sedikit kurang jelas
dalam mempengaruhi hasil pembangunan berkelanjutan (koefisien jalur = 0,348). Temuan ini
menggarisbawahi pentingnya inovasi teknologi dalam meningkatkan efisiensi eksplorasi sumber
daya, mengurangi jejak lingkungan, dan meningkatkan praktik pemanfaatan sumber daya.
Teknologi eksplorasi yang canggih memungkinkan penilaian sumber daya yang lebih tepat,
pemantauan lingkungan, dan mitigasi dampak yang merugikan, sehingga mendukung praktik
pengelolaan sumber daya yang berkelanjutan (Chen et al., 2021; Zhang & Jiang, 2023).
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Studi ini menyoroti potensi inovasi teknologi, seperti penginderaan jarak jauh, analisis
geospasial, dan alat bantu pengambilan keputusan berbasis data, dalam mengoptimalkan kegiatan
eksplorasi dan mempromosikan pengembangan sumber daya yang berkelanjutan. Namun,
penelitian lebih lanjut dapat menyelidiki hambatan adopsi, implikasi sosio-ekonomi, dan
skalabilitas teknologi eksplorasi dalam konteks sosio-lingkungan yang beragam.

Wawasan Integratif dan Implikasi Kebijakan

Temuan-temuan terpadu dari studi ini menggarisbawahi keterkaitan antara kebijakan
pemerintah, pengelolaan sumber daya alam, teknologi eksplorasi, dan hasil-hasil pembangunan
berkelanjutan di Penajam Paser Utara. Intervensi kebijakan yang efektif yang memprioritaskan
kelestarian lingkungan, distribusi sumber daya yang adil, dan pelibatan masyarakat sangat penting
untuk mendorong jalur pembangunan yang tangguh dan inklusif. Strategi yang memanfaatkan
inovasi teknologi untuk meningkatkan efisiensi sumber daya dan pengelolaan lingkungan dapat
memperkuat dampak positif dari intervensi kebijakan terhadap pembangunan berkelanjutan.

Implikasi kebijakan yang dihasilkan dari penelitian ini mendukung kerangka kerja tata
kelola adaptif yang memfasilitasi kolaborasi pemangku kepentingan, pengambilan keputusan
berbasis bukti, dan pemantauan indikator keberlanjutan yang berkelanjutan. Kerangka kerja
tersebut dapat meningkatkan efektivitas kebijakan, mengurangi konflik penggunaan sumber daya,
dan mendorong ketahanan sosio-ekonomi jangka panjang di wilayah yang kaya akan sumber daya.

Keterbatasan dan Arah Penelitian di Masa Depan

Terlepas dari kontribusi penelitian ini, ada beberapa keterbatasan yang perlu
dipertimbangkan. Pertama, sifat cross-sectional dari data membatasi kesimpulan kausalitas,
sehingga membutuhkan studi longitudinal untuk memvalidasi hubungan temporal. Kedua,
penelitian ini berfokus pada konteks geografis tertentu (Penajam Paser Utara), sehingga perlu
kehati-hatian dalam menggeneralisasikan temuan ke daerah lain. Penelitian di masa depan dapat
mengadopsi studi kasus komparatif atau pendekatan multi-metode untuk menangkap variasi
regional dan meningkatkan validitas eksternal.

Selain itu, ketergantungan studi ini pada data yang dilaporkan sendiri dapat menimbulkan
bias respons, sehingga memerlukan strategi metodologis yang kuat, seperti pendekatan metode
campuran atau validasi kualitatif, untuk melakukan triangulasi temuan. Selain itu, fokus penelitian
ini pada variabel eksogen (kebijakan pemerintah, ketersediaan sumber daya, teknologi eksplorasi)
tidak termasuk faktor endogen (misalnya, dinamika budaya, kapasitas kelembagaan) yang dapat
mempengaruhi hasil pembangunan berkelanjutan.

Penelitian di masa depan dapat mengatasi keterbatasan ini dengan mengintegrasikan
perspektif interdisipliner, mengeksplorasi teknologi yang muncul (misalnya, blockchain,
kecerdasan buatan) dalam tata kelola sumber daya, dan menilai dampak sosial-ekonomi dari
inisiatif pembangunan berkelanjutan secara komprehensif.

5. KESIMPULAN

Kesimpulannya, studi ini menjelaskan dinamika kompleks yang membentuk pembangunan
berkelanjutan di Penajam Paser Utara, Kalimantan Timur. Temuan-temuan ini menggarisbawahi
potensi transformatif dari kebijakan pemerintah, ketersediaan sumber daya alam, dan teknologi
eksplorasi dalam mendorong hasil pembangunan berkelanjutan. Intervensi kebijakan yang efektif
yang memprioritaskan pengelolaan lingkungan, distribusi sumber daya yang adil, dan pelibatan
masyarakat sangat penting untuk mencapai ketahanan sosial-ekonomi jangka panjang. Selain itu,
inovasi teknologi memainkan peran penting dalam mengoptimalkan eksplorasi sumber daya,
meminimalkan dampak lingkungan, dan meningkatkan efisiensi sumber daya. Namun, meskipun
penelitian ini memberikan wawasan yang berharga, penelitian ini bukannya tanpa keterbatasan.
Penelitian di masa depan harus mempertimbangkan studi longitudinal, analisis kasus komparatif,
dan pendekatan multidisiplin untuk memvalidasi temuan dan mengeksplorasi dampak sosio-
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ekonomi. Dengan mengintegrasikan bukti empiris dengan kerangka kerja teoretis, penelitian ini
berkontribusi dalam memajukan agenda pembangunan berkelanjutan dan menginformasikan
pengambilan keputusan berbasis bukti dalam pengelolaan sumber daya dan perumusan kebijakan.
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